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	 ABSTRACT

Article History:	Received yyyy-mm-dd	 Accepted yyyy-mm-dd	 	 	 Keywords: 	 Citizenship	 Cultural Literacy	 RADEC	 	 	 This 
study aims to analyze the application of RADEC ( Read, Answer, Discuss, Explain,  and  Create) learning model  in  improving students' cultural and 
civic literacy at SD Muhammadiyah 1 Candi. The RADEC model consists of five stages that prioritize exploration, discussion, and active involvement of 
students in understanding cultural and civic issues. This research  uses a qualitative method with a case  study  approach.  The  population  used in 
this study were all fourth grade  students  at  SD  Muhammadiyah 1 Candi. Data collection techniques used  observation,   interviews,   and 
documentation. The data analysis technique used   was  the   model of Miles and Huberman.   The results showed that this model was effective in 
encouraging students to better understand cultural values, social diversity, and responsible citizenship. Overall,  the implementation of the RADEC  
model had  a positive impact on  students'  cultural  literacy,  citizenship  and  reading skills. The model shows potential to be applied in improving the 
quality of education in primary schools.	 


	 ABSTRAK

Kata Kunci: 	 Kewarganegaraan	 Literasi Budaya	 RADEC	 	 	 Penelitian ini bertujuan  untuk menganalisis penerapan model 
pembelajaran RADEC  ( Read, Answer, Discuss, Explain, and Create) dalam meningkatkan  literasi budaya dan kewarganegaraan siswa di SD 
Muhammadiyah 1 Candi. Model RADEC terdiri dari lima tahapan yang mengutamakan eksplorasi, diskusi, dan keterlibatan aktif siswa dalam memahami 
isu-isu budaya dan kewarganegaraan.  Penelitian ini menggunakan metode kualitatif  dengan pendekatan studi kasus. Populasi  yang digunakan 
dalam penelitian ini   seluruh siswa kelas IV yang  dilaksanakan di SD Muhammadiyah 1 Candi.  Teknik pengumpulan data menggunakan 
observasi, wawancara, dan dokumentasi.  Teknik analisis data yang digunakan adalah model dari  Miles dan Huberman. Hasil  penelitian  
menunjukkan bahwa model  ini  efektif dalam mendorong siswa untuk lebih memahami nilai-nilai budaya, keragaman sosial, dan kewarganegaraan yang 
bertanggung jawab. Secara keseluruhan, penerapan model RADEC memberikan dampak positif terhadap literasi budaya, kewarganegaraan, dan 
kemampuan membaca siswa. Model ini menunjukkan potensi untuk diterapkan dalam meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah dasar.	 


1. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah hal yang memiliki posisi strategis dan kontribusi terpenting dalam pembangunan suatu bangsa. Pendidikan berfungsi ganda, sebagai 
wahana pengembangan ilmu dan pembentukan karakter serta peradaban kepada warga negara. Dalam pandangan Mardhiah (2016), pendidikan adalah 
sebuah proses mempersiapkan generasi penerus bangsa untuk siap hidup dan berlife dengan menghasilkan sasaran hidup secara efektif dan efisien. 
Dimensi dan peran pendidikan bukanlah sekadar proses mengajar, tetapi juga bagi negara dan bangsa untuk menjadikan dan memperbaiki rasa percaya 
diri bagi setiap orang (Ruslan et al., 2021). Pendidikan Pancasila layak disebut sebagai salah satu aspek fundamental yang memungkinkan proses 
pembentukan karakter dan identitas bangsa Indonesia. Yusyrotur Rodlyah, S.Pd (05): Pendidikan penting bagi manusia dan kehidupan masa depan 
(Hidayat &amp; Putro, 2024). erkenaan dengan substansi, pendidikan Pancasila menonjolkan pendidikan moral dalam diri warga negara yang 
senantiasa patuh kepada UUD 1945 dan Pancasila. Pendidikan kewarganegaraan dan Pancasila merupakan salah satu mata pelajaran utama yang 
disampaikan di jenjang sekolah dasar untuk tujuan meningkatkan spiritual dan emosional siswa serta kecerdasan nasional (Laili, Dayati, &amp; 
Rochmadi, 2021). Di sinilah latar belakang pelajaran Pancasila yang akan membina area kewarganegaraan dengan modal untuk menjadi warga negara 
yang baik. (Ruslan et al., 2021).

1.               Islam mengajarkan umatnya untuk selalu rajin menuntut ilmu, sebagaimana diajarkan dalam beberapa ayat Al-Quran beserta Hadits. Berikut 
salah satu firman Allah SWT dalam ayat 11 Q.S Al-Mujadala. Dengan rincian sebagai berikut :

ُ كم َ يل ِ ذَا ق ُِ وا إ ن َ آم َ ين ِ ا الَّذ َ ه ُّ أَي ََ ي َ يل َ ين ِ الَّذ ُ َِع ا ََّّلل ف ْ ر َ وا ي ُ ُْ شز ان َ وا ف ُ ُْ شز ان ٌِ ي ب َ لُوَن  .2 ُ كم ُِ ح ا ََّّلل َْ س ف َ وا ي ُ ح َْ س اف َِ س ف ِ ال ََ ج وا ِِف الْم ُ َ َّسحَ ف ت ْ لَ  ذَا ق ِ إ َ و ْ لَ

 . خ َ م َْ ع ا ت َ ِِ ب ُ ا ََّّلل ٍَ ت و ا ََ ج ر َ د َْ لم ُِ وا الْع أُوت َ ين ِ الَّذ َ و ْ ُْ كم ن ُِ وا م ن َ آم
Ayat tersebut menunjukkan betapa tingginya derajat intelektual dalam Islam, karena mencari ilmu adalah kewajiban umat Islam, dan ilmu adalah jalan 
yang benar menuju kesejahteraan hidup.




Literasi adalah kemampuan untuk menulis, membaca, berbicara dan proses Analisa sebuah informasi guna menjawab permasalahan pada implementasi 
kehidupan sehari-hari (Hasan et al., 2022; Tunardi, 2018). Selain intelek membaca, menulis beserta literasi juga termasuk pengetahuan teknis, politik, 
critical thinking beserta environmental knowledge (Hamdani et al., 2023). Untuk mempromosikan budaya membaca, pemerintah telah meluncurkan 
program bernama Gerakan Literasi Sekolah (GLS). Tujuan utama dari GLS yakni menumbuhkan kesadaran di kalangan masyarakat Indonesia agar lebih 
melek huruf dan menulis, memperoleh lebih banyak pengetahuan, serta mengembangkan nilai moral dan etika. GLS ialah program yang diawali oleh 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. (Afriliani et al., 2024), yang memperjuangkan berbagai jenis literasi termasuk literasi 
kewarganegaraan dan literasi budaya.

Literasi budaya merupakan sebuah kemampuan dalam pemahaman serta menghargai budaya bangsa Indonesia sebagai bangsa. Literasi 
kewarganegaraan pada gilirannya adalah pengetahuan jati diri, kewajiban dan hak seorang warga negara. Dengan cara ini, baik literasi budaya maupun 
literasi kewarganegaraan adalah fakultas hubungan individu dan sosial dengan lingkungan menjadi bagian dari budaya dan identitas bangsa. 
(Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2022). Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menjelaskan, literasi budaya dan literasi kewarganegaraan 
adalah bekal sosial yang memfasilitasi orang untuk berpegang kepada nilai-nilai budaya serta bersikap dan berperilaku dalam sistem aturan hukum yang 
berlaku di Indonesia dan dalam naungan Pancasila (Setiawati dan Lestari, 2023). Ini berkaitan dengan tindakan keterlibatan sosial, etnis, dan 
kewarganegaraan di Indonesia, khususnya, di tengah Masyarakat heterogen di Indonesia. (Hamdani et al., 2023). Indikator literasi budaya dan 
kewarganegaraan mencakup beberapa aspek, yaitu memahami keragaman budaya dan dinamika kewarganegaraan, memiliki pengetahuan tentang 
budaya sendiri, memahami tanggung jawab sebagai warga negara, serta menunjukkan kepedulian terhadap keberagaman budaya(Fitriyyah et al., 2024). 
Pada saat yang sama, di mana setiap orang perlu memiliki kemampuan untuk memahami keberagaman dan kewajiban kita sebagai komunitas nasional. 
Pendidikan budaya bukan  hanya  mencegah  dan mengembangkan kebudayaan nasional dan daerah tetapi juga  membentuk  karakter  masyarakat 
Indonesia   dengan melestarikan kecintaan terhadap  literasi (Sari &amp; Supriyadi, 2021). Di era  modernisasi saat ini,  kemampuan memahami 
keberagaman dan  kewajiban  kita  sebagai  komunitas nasional adalah sebuah keterampilan yang wajib dimiliki setiap individu. Karena itu, pendidikan 
literasi budaya di sekolah memiliki peran yang sangat penting. Literasi budaya tidak hanya berfungsi untuk melestarikan dan mengembangkan 
kebudayaan nasional serta daerah, tetapi juga membentuk karakter masyarakat Indonesia agar terus menghargai, mencintai, dan menjaga budaya serta 
literasinya (Sari &amp; Supriyadi, 2021). Pada generasi milenial saat ini, pendidikan kewarganegaraan yang sangat kurang antusias pada budaya dan 
tradisi. Karena wawasan, pengetahuan, dan daya ingat masyarakat tentang budaya dan kewarganegaraan terbatas. Sebagai hasilnya, keterampilan 
literasi menyebabkan inovatif dan sikap kritis terhadap fakta kehidupan dan memerlukan kemampuan logika pikiran. (Safitri &amp; Ramadan, 2022).

Literasi budaya dan kewarganegaraan mengambil peran utama untuk di ajarkan di sekolah dasar. Siswa perlu model pembelajaran yang efisien agar 
semangat pada kegiatan literasi. Model pembelajaran yang memungkinkan guru untuk meningkatkan literasi budaya dan kewarganegaraan siswa adalah 
salah satu model yang dipilih oleh guru yang memungkinkan pencapaian tujuan pembelajaran yang aktif dan menyenangkan. Trianto menafsirkan model 
pembelajaran sebagai “sebuah rencana atau pola pembelajaran yang diterapkan sebagai pedoman guru atau pembimbing dalam merencanakan suatu 
pembelajaran di kelas atau tutorial”. Model pembelajaran adalah istilah pendekatan pembelajaran, yang mencakup tujuan belajar, urutan aktivitas belajar, 
ruang belajar, dan pengelolaan kelas. Model pembelajaran juga mengacu pada pola sistematis yang mencakup Teknik, strategi, metode, bahan, media, 
dan instrumen pembelajaran untuk pedoman untuk membantu guru mencapai target dan capaian pembelajaran (Rika Widianita, 2023). Sekarang 
mayoritas guru masih mengimplementasikan metode pengajaran komunikasi satu arah seperti ceramah, terutama pada mata pelajaran konsep teori 
seperti Pancasila tanpa disadari metode ceramah membuat siswa-guru mengantuk dan tidak bisa serius menyerap pelajaran Pancasila. Pelajaran ini 
tidak menyenangkan sehingga membuat bermotivasi rendah. Selain itu, inovasi dalam pembelajaran Pancasila di dalam kelas juga rendah. Dalam 
observasi di SD Muhammadiyah 1 Candi kelas VI yang dapat diambil bahwa kebanyakan guru kelas VI kurang menyadari pendekatan pembelajaran 
kreatif, bahkan mereka terlalu berpegang dengan metode-metode tradisional seperti model ceramah dan tanya jawab. Guru tersebut kurang tertarik 
kepada model-model pembelajaran di kelas tinggi. Dengan banyaknya model pembelajaran, guru lebih suka model-model pembelajaran inovatif, seperti 
pembelajaran berbasis tugas dan pembelajaran kooperatif, dan telah bepengalaman karena sering menerima pelatihan dan saran berharga dari 
kementerian pendidikan dan kebudayaan.

Dari hasil pengamatan, SD Muhammadiyah 1 Candi Kelas VI memakai model pembelajaran yang kurang tepat dalam materi pendidikan Pancasila. 
Masih ada beberapa tantangan dalam material tersebut. Siswa tidak berpartisipasi dalam diskusi kelompok, memiliki ketidakpedulian yang tinggi, sering 
menyela orang-orang ketika berbicara, menolak opsi lain tanpa sah, dsb. Dengan memperhatikan strategi pembelajaran yang tepat, itu akan mendorong 
siswa untuk berpartisipasi aktif dan kreatif selama sesi pembelajaran. Cobalah mencocokkan setiap belajaran dengan kerangka besar lainnya. Berikan 
instruksi kepada siswa, ajarkan keterampilan berpikir rendah (LOTS) dan keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS). Siswa yang memahami teknologi 
dapat membantu mereka memperbesar sekilas sejumlah pandangan yang berbeda-beda, mentransmasikan informasi, membuatnya menjadi 
pembelajaran metakognitif, memberikan pemamahan langsung, merangsang kerja sama, dan memacu daya kreasi. (Hanum et al., 2023).

Berdasarkan pilihan model pembelajaran dijelaskan di atas, guru harus memilih model pembelajaran yang inovatif, berorientasi pada solusi, dan 
menemukan cara yang menarik untuk melibatkan siswa. Sebagai alternatif, mereka dapat memperkenalkan pembelajaran yang bertujuan untuk 
meningkatkan literasi budaya  dan  kewarganegaraan  siswa  dengan  model pembelajaran Read, Answer, Discuss, Explain, and Create,   
legendarisnya disebut RADEC. Model pembelajaran RADEC menggunakan tahapan Read  atau  baca,  Answer atau  jawaban,  Discuss atau 
berdiskusi, Explain  atau  penjelasan,  dan Create atau   mencipta  sebagai nama model itu sendiri  

Menurut peneliti,  model pembelajaran RADEC efektif dalam meningkatkan  HOTS atau 4C. RADEC mencakup langkah-langkah pembelajaran yang 
harus diterapkan dengan mudah oleh guru di kelas mereka. Dalam model pembelajaran RADEC, siswa diharapkan menjawab pertanyaan secara 
individu di rumah, dan secara tim bersama teman-temannya di sekolah. Selain itu, RADEC memberikan panduan tentang pembelajaran konstruktif 
berbasis aktif yang mungkin dapat meningkatkan minat siswa terhadap teori berbasis aktivitas yang dipelajarinya (Hanum et al., 2023). Pembelajaran 
RADEC memberikan manfaat yang berguna dan berlimpah terhadap siswa. Tentu saja, setiap model pembelajaran tetap memiliki kelebihan dan 
kekurangan, tetapi jika dibandingkan jumlahnya, kelebihan dan manfaatnya sejauh ini lebih banyak dibandingkan kekurangannya. Salah satu 
keuntungan dari model pembelajaran RADEC bagi siswa adalah pengembangan kecakapan hidup mereka yang relevan dengan abad saat ini, yaitu 
abad ke-21. Pada Implemnetasi model pembelajaran RADEC, siswa diperlihatkan banyak jenis keterampilan dan kompetensi yang utama yang 
direncanakan diperlukan seorang siswa untuk memenuhi diciptakan abad 21, yaitu conceptual understanding, critical thinking, collaboration, dan 
communication, serta creativity thinking (Hadano et al., 2019; Lestari dkk., 2021, 2022; Maroko, dkk., 2008). Manfaat lain dari model pembelajaran 
RADEC adalah dapat memotivasi siswa untuk mengembangkan kepribadiannya, meningkatkan pemahaman konseptualnya, dan  memperoleh 
kompetensi yang diperlukan untuk sukses di abad ke-21 yang kompetitif dan berbasis kompetensi (Kamal et al., 2023).

Pembelajaran RADEC adalah solusi efektif untuk meningkatkan kemampuan literasi siswa di SD secara luas, terutama dalam budaya dan 
kewarganegaraan. Berdasarkan penentuan model pembelajaran, guru harus memilih model pembelajaran inovatif yang merupakan orientasi solusi dan 
menemukan cara yang menarik untuk menumbuhkan minat siswa tentang pendidikan budaya dan kewarganegaraan. Guru memilih model pembelajaran 



apa yang ingin dicapainya untuk mencapai tujuan dengan aktif, menyenangkan, menerima dan memahami nilai-nilai Pancasila, dan menerima informasi 
tentang lingkungan sosial. Guru memperkenalkan pembelajaran yang berguna dalam meningkatkan literasi budaya dan kewarganegaraan kepada siswa, 
dengan cara  Read, Answer, Discuss, Explain dan Create.   Model RADEC (Read-Answer-Discuss-Explain-Create)  dapat meningkatkan literasi 
budaya dan kewarganegaraan dengan  melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran  yang interaktif dan reflektif. Fase “Baca” menuntut 
siswa untuk memahami informasi tentang budaya dan nilai-nilai kewarganegaraan yang terkandung dalam teks dan sumber belajar. Kemudian, fase 
“Jawab” membantu siswa mengembangkan keterampilan analitis yang penting dengan menjawab pertanyaan tentang materi. Pada fase “Diskusi”, siswa 
berdiskusi, bertukar pendapat, memperdalam pemahaman dari sudut pandang yang lebih luas, dan mengasah kemampuan komunikasi dan pemahaman 
lintas budaya. Kemudian pada fase “Penjelasan”, siswa diminta menjelaskan  secara mandiri pemahamannya untuk membantu internalisasi konsep 
kewarganegaraan dan budaya yang telah dipelajarinya. Terakhir, pada fase kreasi, siswa menciptakan karya dan ide berdasarkan pemahaman yang 
terbentuk, menumbuhkan kreativitas dan penerapan pengetahuan dalam situasi dunia nyata, serta memperkuat pemahaman nilai-nilai budaya dan 
kewarganegaraan dalam kehidupan sehari-hari. Belajar adalah proses aktif yang melibatkan mental proses, ketukan emosi, perasaan, dan berbicara 
aktif. (Andini &amp; Fitria, 2021). Literasi budaya dan kewarganegaraan juga mencakup kemampuan untuk berinteraksi secara efektif antara orang-
orang dari latar belakang budaya yang berbeda, termasuk kemampuan berkomunikasi lintas budaya, memahami perbedaan, dan bekerja sama dalam 
lingkungan multicultural (Vichaully et al., 2024). Pelajaran budaya dan kewarganegaraan sering bersamaan dengan model pendidikan RADEC 
khususnya bagi pelajar sekolah dasar. Model RADEC dibuat untuk membaca kemampuan literasi siswa dengan mengarahkan mereka melewati sebuah 
metode pembelajaran yang makin menyeluruh dan bersusun. Model ini diperlukan dalam pembelajaran Pancasila di SD agar siswa dapat memahami 
budaya dan kewarganegaraan di sekitarnya serta dapat makin terasa, toleransi, kerja kolektif, serta lain sebagainya. (Safitri &amp; Ramadan, 2022). 
Struktur model RADEC yang mengedepankan pemahaman mendalam melalui membaca, berdiskusi, dan penerapan  tidak hanya memperkuat 
kemampuan literasi siswa  tetapi juga membantu mereka menginternalisasikan nilai-nilai Pancasila dan menjadi warga negara yang baik. Hal ini sangat 
penting bagi pendidikan Pancasila yang efektif dan pengembangan karakter peserta didik di masa depan. Berdasarkan pemaparan diatas peneliti ingin 
mengetahui bagaimana penerapan Model RADEC pada proses pembelajaran di kelas, serta bagaimana penerapan Model RADEC Untuk Meningkatkan 
Literasi Budaya dan Kewarganegaraan.

1. 

2.  METODE PENELITIAN Penelitian ini menggunakan  metode   kualitatif dengan  jenis  pendekatan  studi kasus.  Penelitian  kualitatif  adalah  
metode penelitian yang mengutamakan mengetahui alasan terjadinya fenomena tertentu dalam kelompok (Nisa, 2016). Metode kualitatif bertujuan untuk 
mengeksplorasi dan memahami makna-makna yang dilekatkan oleh individu atau kelompok terhadap permasalahan sosial. Penelitian ini bertujuan 
mendeskripsikan penerapan model RADEC untuk literasi budaya dan kewarganegaraan siswa pendidikan pancasila di sekolah dasar. Penelitian diawali 
dengan studi pendahuluan untuk melihat data-data keberadaan siswa buta huruf. Setelah itu dilakukan proses pembelajaran berbasis RADEC untuk 
materi kelas VI SD.  Penelitian ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah 1 Candi. Subjek penelitian ini dipilih berdasarkan tujuan tertentu dari peneliti. 
Populasi yang digunakan didalam penelitian ini adalah siswa siswi dari kelas VI. Adapun informan dalam penelitian ini adalah guru kelas VI SD 
Muhammadiyah 1 Candi. Berdasarkan data awal  ͏yang didapat melalu i͏ wawancara guru dan beberapa siswa yang s͏ud a͏h punya kemampuan membaca 
menengah dan satu siswa masih di tingkat a w͏al. 
Data diperoleh dari alat penelitian seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi. Peneliti menggunakan observasi partisipatif untuk mengetahui 
kedalaman pemahaman siswa dengan melibatkan langsung mereka dalam lingkungan belajar dan mengamati interaksi, reaksi, dan proses belajar alami 
mereka. Melalui wawancara, peneliti dapat menggali lebih dalam  pengalaman pribadi, perspektif, dan tantangan yang mungkin dihadapi siswa. Di sisi 
lain, dokumen seperti catatan kelas, laporan nilai, dan pekerjaan siswa memberikan informasi tambahan yang menguatkan dan memperkaya data hasil 
observasi dan wawancara. Dengan menggabungkan berbagai alat tersebut, peneliti dapat memperoleh gambaran yang holistik dan rinci mengenai 
fenomena yang ditelitinya. Model Miles dan Huberman digunakan sebagai alat analisis data untuk memperoleh data yang masuk akal dan jelas. Model 
ini terdiri dari langkah-langkah sebagai berikut:   pengumpulan data, reduksi data, penyajian data,  penarikan kesimpulan atau validasi.  (Iii et al., 
2019). Tahap-tahap ini divisualisasikan dalam Gambar di bawah ini.


Gambar 1. Empat Langkah Analisis Data Miles dan Huberman

Sumber: Miles &amp; Huberman (1992)

1. 

2. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dalam konteks literasi budaya dan kewarganegaraan, model RADEC sangat relevan untuk meningkatkan 
pemahaman dan kesadaran siswa mengenai keberagaman budaya. Literasi budaya mengajarkan siswa untuk memahami nilai-nilai budaya, tradisi, dan 
kebiasaan yang ada di berbagai budaya. Sementara itu, kewarganegaraan menekankan terhadap nilai-nilai sosial. Penerapan model RADEC Read, 
Answer, Discuss, Explain, and Create (RADEC) menunjukkan bahwa model ini memiliki kontribusi yang positif terhadap peningkatan literasi budaya dan 
kewarganegaraan siswa. Model RADEC memiliki karakteristik yang menekankan pada pembelajaran berbasis eksplorasi dan keterlibatan siswa dalam 
memahami materi. Dari hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan kepada guru dan siswa yang dilakukan di SD Muhammadiyah Satu Candi,  
ditemukan bahwa penerapan model RADEC mendorong siswa untuk lebih aktif dalam memahami budaya lokal dan nilai-nilai kewarganegaraan. Siswa 
menunjukkan peningkatan dalam aspek pemahaman budaya melalui diskusi dan eksplorasi materi yang relevan dengan kehidupan mereka. Selain itu, 
siswa juga lebih kritis dalam menanggapi isu-isu sosial dan menunjukkan sikap kewarganegaraan yang lebih baik, seperti menghargai perbedaan dan 
berpartisipasi dalam kegiatan yang mencerminkan nilai-nilai demokrasi serta gotong royong. Melalui model ini, siswa hanya tidak memperoleh 
pengetahuan, tetapi juga menunjukkan sikap kewarganegaraan yang baik, seperti menghargai perbedaan mematuhi aturan dan hukum, serta 
berpartisipasi aktif dalam kegiatan sosial. 

Alasan lain dianggap model RADEC efektif dalam menanamkan pemahaman budaya dan kewarganegaraan karena mendorong pembelajaran yang 
berbasis pengalaman dan interaksi sosial. Melalui proses membaca dan menjawab pertanyaan, siswa memperoleh wawasan awal tentang konsep 
budaya dan kewarganegaraan. Sementara itu, melalu proses Diskusi dan penjelasan memungkinkan mereka untuk memperdalam pemahaman dengan 
bertukar pendapat serta mengaitkan materi dengan kehidupan nyata. Pada Tahap terakhir, yaitu menciptakan, di mana memberikan kesempatan bagi 
siswa untuk mengekspresikan pemahaman mereka melalui pembuatan karya seperti pembuatan poster mengenai keragaman budaya di Indonesia 
kemudian mempresentasikan karya tersebut di depan teman-temannya yang lain. Hal tersebut menegaskan bahwa keterlibatan aktif siswa dalam setiap 
tahapan RADEC membantu mereka membangun kesadaran yang lebih mendalam tentang nilai-nilai budaya dan peran mereka sebagai warga negara 
yang bertanggung jawab.

Salah satu hambatan utama yang dialami guru dalam penerapan model Read, Answer, Discuss, Explain, and Create (RADEC) adalah keterbatasan 



waktu dalam proses pembelajaran. Model RADEC menuntut siswa untuk melalui tahapan yang cukup panjang, mulai dari membaca, menjawab 
pertanyaan, berdiskusi, menjelaskan, hingga menciptakan suatu karya pembelajaran. Dalam praktiknya, keterbatasan waktu di dalam kelas sering kali 
membuat guru harus mempercepat tahapan tertentu atau bahkan melewatkannya, sehingga proses pembelajaran menjadi kurang optimal. Selain itu, 
guru juga harus menyesuaikan penerapan model ini dengan target pembelajaran yang harus dicapai dalam waktu yang terbatas. Selain masalah waktu, 
guru juga menghadapi tantangan dalam hal partisipasi siswa yang kurang merata. Dalam tahap diskusi dan penjelasan, sering kali hanya siswa yang 
aktif dan percaya diri yang mendominasi, sementara siswa yang kurang percaya diri cenderung pasif. Hal ini menyebabkan kesenjangan dalam 
pemahaman dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Guru perlu mencari strategi yang tepat untuk memastikan semua siswa dapat 
berpartisipasi secara aktif, misalnya dengan membagi mereka ke dalam kelompok kecil atau memberikan bimbingan lebih intensif kepada siswa yang 
kurang aktif. Jika hambatan ini tidak diatasi, penerapan model RADEC bisa menjadi kurang efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan 
literasi budaya dan kewarganegaraan siswa.

Adapun cara guru kelas 6 di SD Muhammadiyah 1 Candi dalam mengatasi hambatan yang terjadi dalam menerapkan model RADEC agar pembelajaran 
tetap optimal, antara lain guru melakukan manajemen waktu yang efektif dengan cara memprioritaskan tahapan-tahapan yang penting dalam model 
RADEC untuk mencapai tujuan pembelajaran. Misalnya, pada tahapan membaca (Read) dan menjawab pertanyaan (Answer) bisa menjadi fokus utama 
ketika waktu terbatas, sementara tahapan diskusi (Discuss), penjelasan (Explain), dan penciptaan karya (Create) bisa dipersingkat atau bahkan dialihkan 
menjadi tugas kelompok atau pekerjaan rumah. Selain itu, guru juga dapat menetapkan durasi yang jelas untuk setiap tahapan, sehingga proses 
pembelajaran lebih terstruktur dan tidak ada tahapan yang menghabiskan waktu terlalu lama. Selain itu, untuk mengatasi masalah partisipasi siswa yang 
tidak merata, guru perlu menciptakan suasana yang mendukung keterlibatan seluruh siswa. Salah satunya adalah dengan membagi siswa ke dalam 
kelompok kecil secara acak. Pembagian ini memastikan bahwa tidak hanya siswa yang percaya diri yang terlibat dalam diskusi, tetapi semua siswa 
memiliki kesempatan yang sama untuk berpartisipasi. Dalam kelompok-kelompok kecil ini, guru dapat memberikan peran-peran tertentu, seperti pencatat 
atau pengarah diskusi, untuk mendorong partisipasi lebih merata. Guru juga dapat memberikan bimbingan lebih intensif kepada siswa yang kurang aktif, 
baik dalam bentuk umpan balik pribadi maupun pendampingan langsung. Dengan pendekatan ini, diharapkan semua siswa merasa didukung dan 
termotivasi untuk berpartisipasi dalam setiap tahap pembelajaran.

Salah satu kelebihan utama model RADEC dalam literasi budaya dan kewarganegaraan adalah kemampuannya untuk memfasilitasi pemahaman yang 
mendalam dan holistik tentang kedua topik ini. Dalam tahapan pertama, yaitu membaca (Read), siswa akan diperkenalkan dengan teks atau materi yang 
relevan tentang budaya dan kewarganegaraan, baik dari perspektif lokal maupun global. Dengan mengakses berbagai sumber, baik itu teks sejarah, 
cerita rakyat, atau artikel tentang isu-isu kewarganegaraan, siswa dapat memperluas wawasan mereka tentang keberagaman budaya dan dinamika 
kewarganegaraan di masyarakat. Tahapan menjawab (Answer) memberi kesempatan kepada siswa untuk menguji pemahaman mereka terhadap 
konsep-konsep penting dalam literasi budaya dan kewarganegaraan. Siswa dapat menilai sejauh mana mereka memahami nilai-nilai kebudayaan dan 
peran mereka sebagai warga negara yang baik. Selain itu, tahap ini juga memungkinkan siswa untuk menghubungkan pengetahuan mereka dengan isu-
isu kontemporer yang relevan di masyarakat.

Diskusi (Discuss) dalam model RADEC memungkinkan siswa untuk berbagi perspektif dan bertukar pendapat mengenai berbagai topik seputar budaya 
dan kewarganegaraan. Hal ini sangat penting dalam pembelajaran literasi budaya dan kewarganegaraan karena memfasilitasi pemahaman yang lebih 
mendalam dan perspektif yang lebih luas tentang keragaman budaya dan hak serta kewajiban sebagai warga negara. Diskusi ini juga bisa memperkaya 
siswa dengan pengalaman dan pandangan yang berbeda-beda, yang sangat berharga dalam memupuk sikap toleransi dan penghargaan terhadap 
perbedaan. Pada tahapan menjelaskan (Explain) dan menciptakan karya (Create), siswa diberi kesempatan untuk menyusun dan menyampaikan 
pengetahuan yang telah mereka peroleh dalam bentuk yang lebih kreatif. Dalam konteks literasi budaya dan kewarganegaraan, ini bisa berupa 
pembuatan karya yang mengangkat tema budaya atau pembuatan proyek yang berfokus pada isu-isu kewarganegaraan. Misalnya, siswa dapat 
membuat presentasi tentang pentingnya keragaman budaya atau merancang kampanye untuk meningkatkan kesadaran tentang hak-hak 
kewarganegaraan. Tahapan ini membantu siswa tidak hanya memahami konsep,  tetapi  juga   mengaplikasikannya dalam kehidupan   nyata.

Hasil penelitian ini juga mengemukakan bahwa model RADEC dinilai mampu mendorong peserta didik dalam meningkatkan kemampuan membaca 
utamanya dalam pemahaman Literasi Budaya dan Kewarganegaraan Siswa Melalui Pembelajaran Pendidikan Pancasila.  Hasil  penelitian  oleh ( 
Setiawan et al., 2019) model RADEC memiliki implikasi terhadap pembelajaran yaitu meningkatkan kebiasaan membaca. Sejalan dengan    
pendapat (Pratama et al., 2015) model  pembelajaran  RADEC  bisa  dikembangkan sebagai bekal peserta didik dalam berkarakter unggul yakni memiliki 
kemampuan dalam hal literasi. Model RADEC mampu  merangsang pemikiran peserta didik dalam setiap indikator membaca pemahaman 
sehingga dapat berpikir dengan kritis. Hal tersebut sejalan  dengan    kajian( Yulianti et al.,  2022)  yang menyatakan bahwa   dalam proses  
kegiatan belajar mengajar  berlangsung menggunakan model RADEC  akan  secara otomatis  terbentuk pengembangan kognitif  dimana  peserta 
didik  akan belajar  secara  bertahap  mulai  dari Read (R) sampai Create (C) untuk   mendapatkan pengetahuan dan menambah wawasannya. Dari 
hasil mulai dari proses  pengumpulan data, reduksi data, penyajian data  hingga penarikan kesimpulan  dengan  mengimplementasikan  model 
RADEC di SD Muhammadiyah   1 Candi dinilai ditemukan adanya dampak positif dalam penerapan model tersebut untuk literasi budaya dan 
kewarganegaraan siswa pendidikan pancasila. 

 Sesuai dengan indikator membaca pemahaman,  keterampilan yang harus dikuasai meliputi  kemampuan  mengidentifikasi  gagasan utama dalam 
setiap  paragraf,  memahami  makna   kata-kata sulit,   menjawab  pertanyaan  terkait isi  bacaan,   menceritakan kembali  isi  bacaan dengan 
bahasa sendiri,   serta menyusun kesimpulan dari  bahan bacaan. Dari penelitian terdahulu  (Febrianti et al., 2024)  menunjukkan bahwa pada saat 
penerapan model RADEC  memiliki  dampak yang  signifikan   ditunjukkan melalui perolehan rata-rata yang memenuhi dalam kategori baik. Hasil 
penelitian sebelumnya    oleh (Hasibuan et al., 2024)  menunjukkan berdasarkan hasil tes essai membaca pemahaman peserta didik kelas IV 
mengalami peningkatan setelah diterapkannya model  RADEC.   Hasil   kajian terdahulu mengemukakan  bahwa   implementasi   model RADEC 
berhasil dalam    upaya peningkatan kemampuan membaca pemahaman(Kurniawati et al., 2024).  Melalui penerapan model RADEC ini, guru dapat 
menemukan solusi untuk mengatasi permasalahan rendahnya minat membaca. Sejalan dengan penelitian  (YULIA, 2023)  bahwa penggunaan 
model RADEC tersebut diharapkan dapat mengatasi solusi rendahnya angka minat membaca, dengan demikian pendidikan di Indonesia dapat 
lebih berkualitas. Guru juga dapat berinovasi untuk meningkatkan daya tarik belajar serta pencapaian hasil belajar dengan mengkolaborasikan 
model pembelajaran RADEC dengan berbagai  teknik  pembelajaran lainnya(Rhosyidah,  2019).  


4.  KESIMPULAN Berdasarkan hasil  penelitian   yang  diperoleh, dapat disimpulkan bahwa  penerapan model pembelajaran RADEC (Read, 
Answer, Discuss, Explain, and Create)  terbukti efektif dalam meningkatkan literasi budaya dan kewarganegaraan siswa. Melalui lima tahapan 
tersebut, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga mengembangkan sikap kewarganegaraan yang baik dan pemahaman mendalam 
tentang keberagaman budaya. Meskipun ada hambatan, seperti keterbatasan waktu dan partisipasi siswa yang tidak merata, guru dapat mengatasi 
tantangan tersebut dengan strategi manajemen waktu yang efektif dan menciptakan suasana yang mendukung keterlibatan seluruh siswa. Model 



RADEC juga berhasil meningkatkan kemampuan membaca dan pemahaman siswa, serta memfasilitasi pengembangan kognitif yang lebih holistik. Oleh 
karena itu, model ini berkontribusi positif dalam membentuk karakter siswa yang memahami nilai-nilai budaya dan kewarganegaraan secara lebih baik.


1. 
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